BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

A. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efisiens pada Bank-Bank
Pembangunan Daerah di Jawa periode semester 1 tahun 2006 sampai dengan
semester 1 tahun 2011. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL,
PPAP, dan IRR adalah 70,4 persen. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efisienss pada Bank-Bank
Pembangunan Daerah di Jawa diterima atau terbukti.

B. Variabel LDR secara parsid mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa.
Besarnya pengarun LDR terhadap efisiensi adalah 0,14 persen. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara individu
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap efisiensi pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak atau tidak terbukti.

C. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa. Besarnya

pengaruh IPR terhadap efisens adalah 31,47 persen. Dengan demikian
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hipotesis kedua yang menyatakan bahwa IPR secara individu mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap efisienss pada Bank-Bank
Pembangunan Daerah di Jawa diterima atau terbukti.

. Variabel APB secara parsidl mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa.
Besarnya pengaruh APB terhadap efisiens adalah 0,06 persen. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa APB secara individu
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap efisensi pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel NPL secara parsiad mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa.
Besarnya pengaruh NPL terhadap efisiens adalah 0,29 persen. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa NPL secara individu
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap efisiensi pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel PPAP secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa.
Besarnya pengaruh PPAP terhadap efisiensi adalah 0,81 persen. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa PPAP secara individu
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap efisensi pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel IRR secara parsid mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap efisiensi pada Bank-Bank Pembangunan Daerah di Jawa.
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Besarnya pengaruh IRR terhadap efisensi adalah 0,04 persen. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa IRR secara individu
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efisienss pada Bank-Bank
Pembangunan Daerah di Jawa ditolak atau tidak terbukti.

H. Variabel yang mempunya pengaruh dominan terhadap efisensi pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah di Jawa adalah Investing Policy Ratio (IPR)

sebesar 31, 47 persen.

5.2 K eter batasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki
keterbatasan-keterbatsan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Subyek penelitian yang digunakan adalah Bank-Bank Pembangunan Daerah di
Jawa berdasarkan kriteria total asset lebih dari 18 trilyun per Juni 2011.

2. Periode penelitian yang digunakan yaitu selama 5,5 tahun mulai dari semester
1 tahun 2006 sampai dengan semester 1 tahun 2011.

3. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, meliputi LDR, IPR, APB, NPL, PPAP,
dan IRR.

4. Output yang digunakan dalam penelitian ini hanya kredit sgja, karena DPK

yang dimiliki oleh sampel penelitian lebih besar disalurkan pada kredit.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka penulis menyampaikan

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang memiliki
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kepentingan dengan penelitian ini. Adapun saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bank-Bank Pembangunan Daerah Di Jawa

a Variabel IPR memberikan pengaruh dominan sebesar 31,47 persen dan
memiliki pengaruh signifikan, sebaiknya Bank-Bank Pembangunan
Daerah di Jawa dapat meningkatkan IPR dengan catatan kenaikan dana
pihak ketiga harus lebih besar dari kenaikan surat berharga yang dimiliki
bank agar likuiditas bank tetap tinggi.

b. Pada Bank Jawa Barat Dan Banten posisi efisiensi yang dimiliki relatif
jauh dari 100 persen, hal ini bersifat buruk karena BPD Jawa Barat Dan
Banten dalam posisi yang tidak efisien, diharapkan BPD Jawa Barat Dan
Banten mampu menggunakan input yang ada untuk menghasilkan output
yang seoptimal mungkin.

c. Pada Bank DKI sebaiknya lebih memperhatikan posis APB dan NPL
yang relatif tinggi, diharapkan Bank DKI mampu mengelola aktiva
produktif dengan cara lebih baik lagi, agar besarnya APB dan NPL dapat
turun sehingga pendapatan yang akan diperoleh dapat meningkat. Pada
semester 2 tahun 2010 dan semester 1 tahun 2011, PPAP berada pada
posis yang jauh di bawah 100%, diharapkan Bank DKI mampu
membentuk pencadangan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva
produktif bermasalah sesuai dengan kewgjibannya agar mampu
mengantisipasi risiko kredit.

d. Pada BPD Jawa Timur posiss PPAP memiliki posisi PPAP yang relatif
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tinggi, diharapakan BPD Jawa Timur dapat memenuhi PPAP yang wajib
dibentuk sesua dengan kewgjibannya. Bila PPAP yang dibentk
melampaui  kewagjibannya, maka hal ini akan meningkatkan biaya
pencadangan penghapusan aktiva produktif sehingga biaya yang
dikeluarkan akan meningkat dan hal tersebut akan menurunkan efisiens
menurun.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sgenis hendaknya
mencakup periode penelitian yang lebih panjang, dengan harapan
memperoleh hasil yang penelitian yang lebih signifikan terhadap variabel
tergantung dan perlu mempertimbangkan subyek penelitian lainnya
dengan melihat perkembangan perbankan di Indonesia.

b. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas yang meliputi LDR, IPR,
APB, NPL, PPAP, dan IRR sebaiknya ditambah variabel lain selain yang
digunakan pada penelitian ini. Khususnya untuk peneliti yang
menggunakan subyek penelitian bank devisa, sebaiknya menambahkan
variabel PDN sebagai variabel bebasnya agar memperoleh hasil penelitian
yang lebih signifikan lagi.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan surat berharga atau
sekuritas sebagai output dari penelitiannya agar memiliki alasan yang kuat
dalam penggunaan variabel bebas IPR, sehingga hasil penelitian yang

diperoleh lebih signifikan lagi
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